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Abstract : This study aims to determine the influence of taste and price on consumer satisfaction in Rantauprapat 

Millennial Warkop. This type of research is associative research. Data collection in this study was carried out 

through a survey approach with a type of quantitative descriptive research by distributing questionnaires to 100 

respondents, while the population used in this study was millennial warkop customers of Rantauprapat. Data 

collection techniques are carried out by interviews, questionnaires and documentation studies. The data analysis 

tool used in this study uses SPSS. The data analysis technique in this study is descriptive analysis. The results of 

this study show that taste and price affect customer satisfaction at Rantauprapat Millennial Warkop.  
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh cita rasa dan harga terhadap kepuasan konsumen 

pada warkop Milenial Rantauprapat. Jenis Penelitian Ini Adalah Penelitian Asosiatif. Pengumpulan Data Dalam 

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan survey dengan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan menyebar 

kuesioner kepada 100 responden, sedangkan populasi yang dijadikan dalam penelitian ini adalah pelanggan 

warkop milenial Rantauprapat. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, kuesioner dan studi 

dokumentasi. Alat analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan SPSS. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa cita rasa dan harga 

berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan pada warkop Milenial Rantauprapat. 

 

Kata kunci : cita rasa, harga, kepuasan konsumen 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pemasaran merupakan salah satu kegiatan-kegiatan pokok yang dilakukan oleh para 

pengusaha dalam usahanya untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, untuk 

berkembang dan untuk mendapatkan laba. Berhasil tidaknya dalam pencapaian tujuan bisnis 

tergantung kepada keahlian pengusaha di bidang pemasaran, produksi, keuangan maupun 

bidang lainnya. Selain itu juga tergantung pula pada kemampuan pengusaha untuk 

mengkombinasikan fungsi-fungsi tersebut agar usaha yang digelutinya dapat berjalan lancar.  

Pada dasarnya tujuan dalam mendirikan perusahaan adalah mencari laba semaksimal 

mungkin. Keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan itu sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan perusahaan untuk memasarkan produknya. Perusahaan dapat menjual produknya 

dengan harga yang menguntungkan pada tingkat kualitas yang diharapkan, akan mampu 

mengatasi tantangan dari para pesaing terutama dalam bidang pemasaran. Oleh karena itu 

untuk menarik konsumen melakukan pembelian maka perusahaan harus bisa menerapkan suatu 
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strategi pemasaran yang tepat sesuai dengan kondisi pasar yang dihadapi. Keberhasilan strategi 

pemasaran dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu riset dan analisa pasar. 

Oleh karena itu pengelolahan yang baik terhadap semua aktivitas perusahaan terutama 

yang berhubungan dengan aktivitas pemasaran. Jenis usaha yang cukup menarik untuk 

dianalisis saat ini adalah bidang kuliner atau makanan yang merupakan kebutuhan pokok bagi 

setiap orang, sehingga banyak dimanfaatkan untuk menjadi salah satu peluang usaha oleh 

masyarakat. Usaha ini mampu menghasilkan keuntungan yang cukup besar, selain itu faktor 

lain yang mendorong untuk membuat usaha tersebut adalah terjadinya pergeseran pola hidup 

di masyarakat yang sudah terbiasa untuk makan diluar rumah, karena selain efesiensi juga 

dijadikan sarana refreshing, baik bersama keluarga maupun kerabat. Usaha dalam bidang ini 

disebut dengan usaha kuliner.  

Usaha ini mengalami perkembangan yang pesat dilihat dari semakin bertambahnya 

jumlah restauran, cafe, maupun warung yang ada disetiap daerah, termasuk dikota Rantaurapat. 

Perkembangan usaha kuliner yang bermunculan dikota Rantauprapat membuat para pelaku 

usaha bersaing ketat dengan persaingan yang berbeda-beda yaitu baik dari segi pelayanan, 

makanan, dan harga. Salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh setiap pelaku usaha adalah 

menciptakan strategi pemasaran yang berorientasi pada konsumen maka akan berpengaruh 

terhadap kepuasan konsumen dan kepuasan tersebut akan berkelanjutan yang akan menarik 

lebih banyak konsumen karena salah satu indikator yang cukup handal untuk kelangsungan 

hubungan dengan pelanggan lama dan terus mengakuisisi pelanggan baru dengan konsep 

kepuasan konsumen, akan mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap bagian pasar.  

Strategi pemasaran ini yang dilkukan oleh warkop milenial yang ada di Kota 

Rantauprapat. Dilihat dari cita rasa makanan, menu makanan yang bervariasi, kualitas 

pelayanan dan harga merupakan hal yang terpenting dari pelayanan yang diberikan oleh penjual 

ke pembeli (konsumen) dan berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen. Kepuasan 

konsumen senantiasa menjadi suatu keharusan untuk diperhatikan oleh setiap pelaku bisnis 

khususnya bidang Cafe dalam menjalankan kegiatan usahanya. Saat ini banyak bisnis Cafe 

yang semakin memahami arti penting dari kepuasan konsumen dan menyusun strategi untuk 

memberikan kepuasan bagi konsumennya.  

Menurut Kotler dalam (Sapada 2021) kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa 

seseorang yang muncul setelah membandingkan kinerja (hasil) yang diharapkan. Setelah 

konsumen mengkonsumsi suatu produk atau jasa, konsumen akan memiliki perasaan puas tidak 
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puas terhadap produk atau jasa yang dikonsumsinya. Kepuasan akan mendorong konsumen 

membeli. Cita Rasa adalah suatu cara memilih makanan yang harus dibedakan dari rasa 

makanan tersebut. Cita rasa merupakan atribut makanan yang meliputi penampakan, bau, rasa, 

tekstur, dan suhu. Citarasa merupakan bentuk kerja sama dari kelima macam indera manusia, 

yakni perasa, pencium, perabaan, pengliihatan, dan pendengaran.  

Rasa sendiri merupakan hasil kerja pengecap rasa (taste buds) yang terletak dilidah, 

pipi, kerongkongan, atap mulut, yang merupakan bagian dari citarasa (Wikipedia Bahasa 

Indonesia). Ada kalanya makanan yang tersedia tidak mempunyai bentuk yang menarik 

meskipun kandungan gizinya tinggi, dengan arti lain kualitas dari suatu produk makanan sangat 

ditentukan oleh tingkat kesukaan konsumen terhadap makanan tersebut. Umumnya pengolah 

makanan selalu berusaha untuk menghasilkan produk yang berkualitas baik.Kualitas makanan 

adalah keseluruhan sifat-sifat dari makanan tersebut yang berpengaruh terhadap konsumen. Di 

warkop Gelas Batu 2 Rantauprapat memiliki cita rasa yang bervariasi sehingga mampu 

menarik pelanggan namun berdasarkan hasil survey dilapangan ditemukan beberapa pelanggan 

yang kurang puas dengan cita rasa dari beberapa menu. Terdapat makanan yang terlalu pedas 

dan ada juga makan yang terlalu manis. 

Selain cita rasa harga juga mempengaruhi kepuasan konsumen Menurut (Nuraina and 

Sofyan 2023) Harga adalah nilai tukar suatu barang atau jasa, dengan kata lain, itu merupakan 

produk yang dapat ditukar dipasar. Harga tidak selalu menunjukkan uang. Dan harga adalah 

nilai yang disebutkan bentuk mata uang seperti rupiah, dinar atau dollar atau medium moneter 

lainnya sebagai nilai tukar. Harga produk yang dijual di Warkop Gelas Batu 2 Rantauprapat 

terbilang ramah dikantong. Namun berdasarkan survey yang ditemukan ada beberapa 

pelanggan yang mengatakan bahwa terdapat beberapa menu yang memiliki harga yang relative 

mahal dan tidak sesuai dengan kualitas makanan tersebut. 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka perumusan masalah dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut:  Apakah cita rasa berpengaruh terhadap kepuasan konsumen?, 

Apakah harga berpengaruh terhadap kepuasan konsumen?, Apakah cita rasa dan harga secara 

simultan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen?. Tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh cita rasa terhadap kepuasan konsumen, untuk 

mengetahui pengaruh harga terhadap kepuasan konsumen, dan untuk mengetahui pengaruh cita 

rasa dan harga terhadap kepuasan konsumen. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

Cita Rasa 

Menurut (Kusumaningrum 2019) pengertian cita rasa adalah suatu penilaian konsumen 

terhadap produk makanan ataupun minuman, yang mana terdapat sensasi rangsangan serta 

stimulus yang dapat berasal dari eksternal maupun internal dan kemudian dirasakan oleh mulut. 

Sedangkan menurut (Melda et al, 2020) cita rasa merupakan salah satu cara untuk memilih 

makanan dan minuman yang dibedakan dengan rasa dari makanan ataupun minuman serta 

dapat dibedakan dari bentuk/penampakan, bau, rasa, tekstur, dan suhu. Cita rasa merupakan 

hasil dari kerja sama indera manusia lebih tepatnya indera perasa, yang pada umumnya terdapat 

empat perasa yaitu asin, manis, pahit serta asam. Meski terdapat beberapa jenis rasa yang 

lainnya seperti gurih, pedas dan sebagainya. 

Menurut (Maimunah 2019) terdapat beberapa indikator dari cita rasa sendiri yaitu : 1) 

Bau merupakan salah satu indikator dari cita rasa makanan maupun minuman yang disebabkan 

oleh timbulnya sebuah aroma yang menciri khaskan sebuah makanan ataupun minuman 

tersebutndan juga dapat mengetahui adanya rasa dari makanan ataupun minuman tersebut. 2) 

Rasa dapat diketahui bisa dikenali dengan terdapat kuncup cecepan yang letaknya di papilla, 

di bagian noda darah jingga tepatnya pada lidah manusia. Anak kuncup-kuncup perasa letaknya 

di bagian faring, dan pelata pada bagian langit-langit yang lunak dan keras serta terletak juga 

di bagian lidah manusia. 3) Rangsangan mulut merupakan suatu perasaan yang akan timbul 

ketika menelan sesuatu baik itu makanan ataupun minuman yang sifatnya dapat merangsang 

syaraf-syaraf dari indera perasa yang tempatnya ada di bawah kulit wajah, gigi dan juga lidah 

manusia. 

Harga  

Pengertian harga menurut Kotler dan Armstrong dalam (Hertina and Wulandari 2022), 

harga adalah sejumlah uang yang ditukarkan untuk sebuah produk atau jasa. Lebih jauh lagi, 

harga adalah sejumlah nilai yang konsumen tukarkan untuk sejumlah manfaat dengan memiliki 

atau menggunakan suatu barang atau jasa. Harga dan kualitas mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap kepuasan pelanggan, karena masih ada sedikit bukti empiris yang berhubungan 

dengan kepuasan ini. Sebuah badan penelitian yang sedang berkembang juga mendukung 

adanya perbedaan antara tujuan dan harga yang dirasakan. Walton dalam (Ali Hasan 2020). 

Indikator-indikator harga adalah sebagai berikut: (a) Harga terjangkau oleh kemampuan daya 
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beli konsumen, (b) Kesesuaian antara harga dengan kualitas barang atau produk, Harga 

memiliki daya saing dengan produk lain yang sejenis (Wibowo 2014). 

Kepuasan Konsumen 

Menurut Fandy Tjiptono dalam (Puji Lestari 2018), kepuasan berasal dari bahasa latin 

"Satis" yang berarti cukup baik, memadai dan "Facio" yang berarti melakukan atau membuat. 

Secara sederhana kepuasan diartikan sebagai pemenuhan sesuatu. Menurut  Kotler dan Keller 

dalam  (Puji Lestari 2018), “Satisfaction reflects a person’s judgements of a product’s perceived 

performance (or outcome) in relationship to expectation” yang berarti kepuasan merupakan 

perasaan senang atau kecewa yang dihasilkan dari perbandingan hasil (performance) produk 

terhadap harapan mereka. Jika hasil gagal memenuhi harapan konsumen, maka konsumen 

menjadi tidak puas. Jika hasil sesuai dengan apa yang diharapkan pelanggan, maka konsumen 

menjadi puas. Jika hasil melebihi harapan konsumen, maka konsumen merasa sangat puas. 

Menurut Tjiptono dalam (Josee Bloemer 2021), menyatakan kepuasan memiliki beberapa 

indikator- indikator yakni: a) Kesesuaian harapan, b) Minat bekunjung Kembali, c) Kesediaan 

merekomendasikan 

Hipotesis 

 Berikut adalah hipotesis dalam penelitian ini :  

1. H1: Diduga cita rasa berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

2. H2: Diduga harga berpengaruh dan signifikan signifikan terhadap kepuasan konsumen 

3. H3: Diduga store atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

konsumen 

4. H4: Diduga kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

konsumen 

5. H5:  Diduga cita rasa, harga, store atmosphere dan kualitas pelayanan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan konsumen 

 

3. METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Menurut (Reventiary 2016) Populasi adalah wilayah/generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan Populasi yang digunakan adalah konsumen 
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yang berkunjung ke warkop milenial yang tidak diketahui jumlah populasinya. Oleh karena 

jumlah populasi pada penelitian ini masih dalam ukuran perkiraan yaitu jumlahnya belum pasti. 

Populasi yang digunakan adalah konsumen yang berkunjung ke warkop Milenial yang tidak 

diketahui jumlah populasinya. Oleh karena jumlah populasi pada penelitian ini masih dalam 

ukuran perkiraan yaitu jumlahnya belum pasti, maka peneliti menggunakan penentuan sampel 

dengan rumus Wibisono dalam (Asari 2017) yaitu: 

n =  {
𝑍𝛼/2.𝜎

𝑒
}

2

  

n = {
(1,96).(0,25)

0.05
}

2

 = 96,04 dibulatkan 97 

Keterangan : 

n = Jumlah Sampel 

𝑍𝛼 = Nilai tabel Z = 0.05 

𝜎  = Standar Deviasi Populasi 

 e = Tingkat Kesalahan 

berdasarkan rumus diatas maka sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 97 orang ( 

dibulatkan menjadi 100 sampel) 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisis Regresi Linear Berganda dilakukan bertujuan untuk menemukan hasil variabel 

independen atau variabel terikat yang mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen atau 

variabel bebas. Maka dalam hal ini akan dituliskan bentuk dari persamaan regresi adalah 

sebagai berikut : 

   Y= a + 𝑏1 𝑋1 + 𝑏2 𝑋2 + + e 

Keterangan : 

Y         = kepuasan konsumen  

𝑋1         = cita rasa 

𝑋2       = harga 

e       = Standar Eror 

𝑏1, 𝑏2,      = Koefesien Regresi 
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Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial (uji t) disebut juga sebagai uji signifikan individual dimana uji ini 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel 

dependen. Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

secara parsial. Uji t dalam penelitian ini dilakukan dengan program Eviews. Pengujian ini 

menggunakan tingkat signifikasi 0,05 dan 2 sisi. Langkah pengujiannya adalah:  

Uji Simultan (Uji F)  

 Uji Simultan (Uji F) digunakan untuk menguji apakah setiap variabel independen (X) 

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel dependen (Y) secara 

serentak. Pengujian membandingkan f hitung dengan f tabel dengan ketentuan sebagai berikut:  

Koefesien Determinasi 

 Dalam secara umum, koefesien determinasi digunakan untuk dapat mengukur seberapa 

besar persentase sumbangan dari variabel bebas. Semakin besar nilai 𝑅2 maka semakin baik 

pula kemampuan variabel X menerangkan variabel Y dimana 0 < 𝑅2 < 1. Kemudian jika nilai 

𝑅2 semakin kecil maka pengaruh variabel X terhadap variabel Y relatif kecil. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi linear berganda ditujukan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan 

antara beberapa variabel independen yaitu cita rasa dan harga, dengan variabel dependen yaitu 

kepuasan konsumen, maka untuk memperoleh hasil yang lebih akurat, peneliti menggunakan 

bantuan program software SPSS (Statistik Product and Service Solution) versi 20.0, maka 

dihasilkan output sebagai berikut: 

Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 

(Constant) 18.414 6.184 

Cita rasa .356 .166 

Harga  .772 .119 

Sumber: Hasil Penelitian (Data diolah SPSS), 2025 
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Berdasarkan Tabel diatas, jika dilihat nilai B pada kolom Unstandardized Coefficients 

maka dapat diketahui nilai koefisien masing-masing variabel. 

a) Konstanta (a) = 18,414. Nilai ini mempunyai arti bahwa jika variabel cita rasa, harga, 

store atmosphere, kualitas pelayanan tidak ada (bernilai nol), maka kepuasan konsumen 

sebesar 18,414. 

b) Koefisien X1 (b1) = 0,356. Nilai ini mempunyai arti bahwa jika cita rasa meningkat 

sebesar satu satuan, maka kepuasan konsumen akan meningkat sebesar 0,356. 

c) Koefisien X2 (b2) = 0,772. Nilai ini mempunyai arti bahwa jika harga meningkat sebesar 

satu satuan, maka kepuasan konsumen akan meningkat sebesar 0,772. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Uji parsial (Uji t) cita rasa dan harga dengan variabel dependen yaitu kepuasan 

konsumen. Nilai thitung diperoleh dari hasil SPSS 

 

Tabel 2 Hasil Uji T 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 18.414 6.184  3.522 .000 

Cita rasa .356 .166 .407 3.319 .001 

Harga  .772 .119 .525 4.228 .000 

 

Berdasarkan Tabel 7 dapat dijelaskan sebagai berikut: Untuk variabel cita rasa (X1), 

diperoleh nilai thitung yaitu 3,319 dengan taraf signifikansi 0,001. Jika dibandingkan dengan 

nilai ttabel, maka thitung (3,319) > ttabel 1,72) dan taraf signifikasi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti 

bahwa secara parsial cita rasa berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. Dengan demikian 

berarti hipotesis dapat diterima, Untuk variabel harga (X2), diperoleh nilai thitung yaitu 4,228 

dan taraf signifikansi 0,000. Jika dibandingkan dengan nilai ttabel, maka thitung (4,228) > ttabel 

(1,72) dan taraf signifikansi 0,000< 0,05. Hal ini berarti bahwa secara parsial harga 

berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. Dengan demikian berarti hipotesis dapat diterima. 
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Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Tabel 3 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 120.077 2 30.019 24.083 .000b 

Residual 53.290 97 2.132   

Total 173.367 99    

Sumber: Hasil Penelitian (Data diolah SPSS), 2025 

Berdasarkan Tabel diatas, diperoleh nilai Fhitung sebesar 24,083 dan nilai Sig 0,000. 

Selanjutnya nilai Fhitung dibandingkan dengan nilai Ftabel, maka diperoleh Fhitung (24,083) > Ftabel 

(2,62) dan taraf signifikasi 0,00 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa cita rasa dan harga secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. Dengan demikian berarti 

hipotesis dapat diterima. 

Koefisien Determinasi 

Tabel 4 Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .732a .603 .783 1.230 

Sumber: Hasil Penelitian (Data diolah SPSS), 2025 

Besarnya koefesien determinasi (R2) dapat dilihat pada kolom Adjusted R Square yaitu 

sebesar 0,783. Nilai ini berarti bahwa kepuasan konsumen mampu dijelaskan oleh cita rasa dan 

harga sebesar 78,3%. Sedangkan sisanya sebesar 21,7%  dipengaruhi variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Cita Rasa Terhadap Kepuasan Konsumen 

Cita rasa adalah suatu penilaian konsumen terhadap produk makanan ataupun 

minuman, yang mana terdapat sensasi rangsangan serta stimulus yang dapat berasal dari 

eksternal maupun internal dan kemudian dirasakan oleh mulut. Sedangkan menurut (Melda et 

al, 2020) cita rasa merupakan salah satu cara untuk memilih makanan dan minuman yang 

dibedakan dengan rasa dari makanan ataupun minuman serta dapat dibedakan dari 

bentuk/penampakan, bau, rasa, tekstur, dan suhu. Cita rasa merupakan hasil dari kerja sama 

indera manusia lebih tepatnya indera perasa, yang pada umumnya terdapat empat perasa yaitu 

asin, manis, pahit serta asam. Meski terdapat beberapa jenis rasa yang lainnya seperti gurih, 
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pedas dan sebagainya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (X1), diperoleh nilai thitung yaitu 

3,319 dengan taraf signifikansi 0,001. Jika dibandingkan dengan nilai ttabel, maka thitung (3,319) 

> ttabel 1,72) dan taraf signifikasi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa secara parsial cita rasa 

berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. Dengan demikian berarti hipotesis dapat diterima. 

Pengaruh Harga Terhadap Kepuasan Konsumen 

harga menurut Kotler dan Armstrong dalam (Hertina and Wulandari 2022), harga 

adalah sejumlah uang yang ditukarkan untuk sebuah produk atau jasa. Lebih jauh lagi, harga 

adalah sejumlah nilai yang konsumen tukarkan untuk sejumlah manfaat dengan memiliki atau 

menggunakan suatu barang atau jasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk variabel 

harga (X2), diperoleh nilai thitung yaitu 4,228 dan taraf signifikansi 0,000. Jika dibandingkan 

dengan nilai ttabel, maka thitung (4,228) > ttabel (1,72) dan taraf signifikansi 0,000< 0,05. Hal ini 

berarti bahwa secara parsial harga berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. Dengan 

demikian berarti hipotesis dapat diterima. 

 

5. KESIMPULAN  

Kesimpulan yang dirumuskan penulis berdasarkan perumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Cita rasa berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada Warkop 

Milenial Rantauprapat 

2. Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada Warkop Milenial 

Rantauprapat 

3. Cita rasa dan harga, berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada 

Warkop milenial Rantauprapat secara simultan. 
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